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KINERJA PERBEDAAN SALINITAS TERHADAP RESPON
PERTUMBUHAN DAN GAMBARAN DARAH BENIH
IKAN TAMBAKAN (Helostoma temminckii)

[Salinity Difference Performance on Growth Response and Blood Description of Kissing
Gourami (Helostoma temminckii)]

Lies Setijaningsih**, Imam Taufik, Deni Radona dan Mulyasari

Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan, J1. Sempur No 1 Bogor 16154
email: liessetijaningsih@yahoo.com

ABSTRACT

Water salinity is a crucial factor in Kissing Gourami (Helostoma temminckii) culture. Therefore, information regarding suitable and
optimum medium for the ecophysiological requirement of fish is needed. Salinity is one physiological factor that affects both the survival
and growth rate of fish as it is related to the osmoregulation process. The purpose of this study was to analyze the effect of different water
salinity on, growth, survival rate, osmotic activity and blood picture of Kissing Gourami seed nursery. Fish was cultured in various salinity
levels: 0 ppt (A), 1 ppt (B), 3 ppt (C), and 5 ppt (D). Salinity level significantly affected the survival rate, absolute weight growth, absolute
length growth, specific growth rate, and blood picture of Kissing Gourami seed nursery. It was found that the Kissing Gourami seeds had the
optimum growth on the salinity of 3 ppt, that was further shown by 82,00% of survival rate, 2,42% +2,81 g/day of specific growth rate
obtained. The results showed a positive correlation of the biological value of fish with the content of osmotic gradient, blood glucose,
hematocrit, hemoglobin, erythrocytes amount, and water quality parameters (dissolved oxygen, temperature, pH, and ammonia).

Keyword : Kissing Gourami, survival rate, growth, osmoregulation.

ABSTRAK

Media salinitas air yang optimal diperlukan dalam upaya budidaya ikan tambakan (Helostoma temminckii), sehingga kondisi optimum dari
media yang sesuai dengan kebutuhan hidup (ekofisiologis) perlu diketahui. Salinitas merupakan salah satu faktor fisiologis yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan, karena berkaitan dengan proses osmoregulasi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisa pengaruh
media air salinitas yang berbeda terhadap pertumbuhan, sintasan, kerja osmotik dan gambaran darah benih ikan tambakan. Penelitian ini
terdiri dari perlakuan media bersalinitas: 0 ppt (A), 1 ppt (B), 3 ppt (C), 5 ppt (D). Pemeliharaan benih ikan tambakan pada salinitas berbeda
berpengaruh nyata terhadap sintasan, pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik dan gambaran
darah. Salinitas 3 ppt merupakan salinitas optimum untuk kegiatan pendederan benih ikan tambakan ditunjukkan oleh nilai sintasan 82%,
pertumbuhan bobot akhir sebesar 1,08+0,02g dan laju pertumbuhan harian sebesar 2,42+2,81 g/hari. Adanya korelasi positip yang
ditunjukkan dari nilai biologi ikan dengan kadar gradien osmotik, glukosa darah, hematokrit, hemoglobin, jumlah eritrosit, dan kualitas air
(oksigen terlarut, suhu, pH, dan amoniak).

Kata kunci: ikan tambakan, sintasan, pertumbuhan, osmor egulasi.

Kondisi kualitas air media budidaya ikan
merupakan faktor penting untuk sintasan dan salah
satu diantaranya adalah parameter salinitas. Salinitas

PENDAHULUAN

Pengembangan budidaya ikan spesifik lokal
ekonomis seperti ikan tambakan (Helostoma

temminckii) perlu segera dilakukan merupakan  faktor fisiologis yang berpengaruh

untuk

menghindari kepunahan di perairan umum, karena
selama ini pemenuhan permintaan masyarakat masih
mengandalkan hasil tangkapan dari alam (Joko et al.,
2013; Mariska et al., 2013). Menurut Yanhar (2009),
produksi ikan tambakan saat ini masih bergantung
dari hasil tangkapan di alam, sedangkan untuk
pemeliharaan dalam wadah yang terkontrol belum
dilakukan  oleh
ketersediaan ikan tambakan dipasaran tidak selalu

banyak petani.  Sementara
ada setiap harinya. Pada musim tertentu jenis ikan ini
berhasil ditangkap oleh para nelayan dalam jumlah
relatif banyak, sebaliknya, pada waktu tidak musim,

produksi ikan tambakan di alam sangat rendah.

*Kontributor Utama

terhadap pemanfaatan pakan dan pertumbuhan ikan
(Rachmawati et al., 2012). Pada proses fisiologis,
salinitas akan berpengaruh pada pengaturan ion-ion
internal yang secara langsung memerlukan energi
untuk transpor aktif ion-ion guna mempertahankan
keseimbangan dengan ion-ion di lingkungannya yang
berakibat pada mortalitas dan pertumbuhan (Karim,
2007).
Salinitas  dibutuhkan
sintasan dan pertumbuhan ikan karena berkaitan
dengan proses osmoregulasinya (Ardi et al., 2016).
Manipulasi salinitas pada media pemeliharaan ikan
diduga mampu mengurangi dan mengefisienkan

untuk  meningkatkan

*Diterima: 15 Oktober 2019 - Diperbaiki: 19 Februari 2020 - Disetujui: 28 April 2020
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penggunaan energi dalam proses osmoregulasi,
sehingga meningkatkan sintasan dan pertumbuhan
ikan (Arista, 2001).

Fungsi utama darah sebagai transportasi
oksigen, karbondioksida, sari-sari makanan, dan
hasil metabolisme. Perubahan gambaran darah dapat
menentukan kondisi ikan atau status kesehatannya
(Hastuti dan Subandiyono, 2015). Profil darah
meliputi:  hematokrit, leukosit, limfosit, dan
granulosit dapat digunakan sebagai salah satu
parameter untuk mengetahui sejauh mana proses
adaptasi terhadap perubahan salinitas (Verdegem et
al., 2008). Selanjutnya profil darah dapat digunakan
untuk mengevaluasi respon fisiologi pada ikan.
Respon stres pada hewan dapat dilihat dari
perubahan kadar glukosa darah, hemoglobin, dan
hematokrit. Dalam kondisi stres terjadi perubahan
jumlah eritrosit, nilai hematokrit dan kadar
hemoglobin, Penyimpangan fisiologis ikan dapat
menyebabkan terjadinya perubahan parameter
hematologi.  Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisa pengaruh salinitas media air yang
berbeda terhadap respon pertumbuhan, kerja osmotik
dan gambaran darah benih ikan tambakan.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian dilaksanakan di Instalasi Riset
Lingkungan Perikanan Budidaya dan Toksikologi
Cibalagung Bogor. Penelitian ini dilakukan pada
skala laboratoirum selama 28 hari. Wadah yang
digunakan akuarium ukuran 40x25x25 cm’®, terdiri
atas tiga perlakuan dan satu kontrol dengan pola
Rancangan Acak lengkap (RAL) dan masing-masing
diulang tiga kali. Perlakuan perbedaan salinitas
mengacu hasil percobaan awal, yaitu pada salinitas 4
ppt diperoleh nilai persentase sintasan sebesar 60 %
Diduga pada kisaran salinitas 3 ppt benih ikan
tambakan lebih baik dalam beradaptasi terhadap
lingkungan media air, sehingga kisaran salinitas yang
digunakan untuk perlakuan adalah O ppt, 1 ppt, 3 ppt,
dan 5 ppt. Padat tebar 30 ekor/wadah dengan bobot
rata-rata 1,14+0,006 g dan panjang 3,2+0,17 cm.
Pemberian  pakan dilakukan secara  satiasi
berdasarkan 5% bobot biomassa dan diberikan tiga
kali sehari.

Peubah utama yang diamati adalah bobot dan
panjang ikan yang diambil setiap tujuh hari sekali.
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Pengambilan data pendukung kualitas air seperti
suhu, oksigen terlarut, pH dan amoniak juga
dilakukan setiap tujuh hari. Perhitungan peubah
pertambahan bobot dilakukan menurut Zonneveld
(1991), sedangkan sintasan menurut Goddard (1996),
laju pertumbuhan harian menurut Effendi (2003),
dan tekanan osmotik ikan dan media menurut
Cambell et al., (2002). Data dianalisis ragam
(ANOVA) untuk mengetahui pengaruh interaksi
antar perlakuan yang diberikan, jika terdapat
perbedaan dilakukan uji Duncan untuk mengetahui
perlakuan mana yang memberikan hasil tertinggi dan
terendah.

HASIL

Nilai pertumbuhan bobot mutlak, panjang
mutlak dan laju pertumbuhan spesifik (LPS) tertinggi
terdapat pada perlakuan C (3 ppt), vyaitu
menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) dengan
perlakuan A (kontrol), B (1 ppt), dan D (5 ppt)
(Tabel 1). Persentase sintasan benih ikan tambakan
nilainya bervariasi. Benih ikan tambakan yang paling
banyak mengalami kematian yaitu pada perlakuan B
(1 ppt).

Nilai gradien osmotik dan glukosa darah
terendah terdapat pada perlakuan C. Benih ikan
tambakan yang dipelihara pada media salinitas
memberikan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05)
terhadap nilai gradien osmotik dan glukosa darah
(Gambar 1 dan 2).

Rata-rata nilai hematokrit dan hemoglobin
benih ikan tambakan selama penelitian mengalami
fluktuasi (Gambar 3 dan 4). Kisaran
sebelum penelitian, untuk hematokrit 21,66 %. dan
hemoglobin 5,05 G%. Nilai hematokrit dan
hemoglobin terendah terdapat pada perlakuan C,
yaitul4,63% dan 3,02 G% dan tertinggi pada
perlakuan B sebesar 25,00% (hematokrit) dan
hemoglobin  sebesar 6,04 G%. Gambar 5
menunjukkan jumlah eritrosit benih ikan selama
penelitian mengalami fluktuasi naik turun.

Parameter kualitas air yang diukur selama
penelitian meliputi suhu, pH, oksigen terlarut, dan
amonia tersaji pada Gambar 6.

rata-rata
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Tabel 1. Hasil pengukuran parameter biologi ikan tambakan selama penelitian (Result of biology
parameter measurments of Kissing gourami during the experiment )

Perlakuan Salinitas (Salinity treatment)

Peubah (Variable) A (0 ppt) B (1 ppt) C (3 ppt) D (5 ppt)
Pertumbuhan bobot mutlak (g)
(Absolute weight growth) (g) 0,63+0,02 0,53+0,01 1,08+0,02 0,80+0,02
Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
(Absolute length growth) (cm) 2,16+0,04 2,08+0,03 3,01£0,05 2,51£0,03
Laju pertumbuhan spesifik (%)
(Specific growth rae) (%) 1,61£1,49 1,39£1,15 2,42+2 81 1,9242,17
Sintasan (%)
(Swrvival rate) (%) 65,33 45,33 82 70,33
56
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Gambar 1. Gradien osmotik ikan tambakan
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Gambar 4. Hemoglobin ikan tambakan

(Hemoglobin of kissing gourami)

15



Berita Biologi 19(1) - April 2020

= \_M
Lo R o B L .1 I R Wy R
1

ja=]

-

0 7 e 2 28
# A (kontrol) mB (1 ppt) A C (3 ppt) XD (5ppt)

Eritrosit (sel/ mm3)

Gambar 5. Eritrosit benih ikan tambakan (Erythrocytes

of
30 7 8)0 7
701 6.0
2838 T 50 -
Q285 4,0 -
<282 3,0 -
Z 279
’ 2 0 -
& 27,6 ’
27,3 10 -
27 0,0 : : : .
0 1 2 3 4 0 2 4
Minggu ke: Minggu ke

¢ 1ppt M3ppt 5ppt X Kontrol
¢ 1ppt W3ppt 5ppt X Kontrol

0,016

5 = 0,014
e |
73 < 0012
4.2 2 g 001

,E ] = 0,008

.-4 | =

15 S 0,006

3 =
?E . < 0,004
74 - 0,002
53

2 T L] LI 1 0

[v] 1 2 3 4 : .
Mingeu ke : 0 1 Mingguke: 3 4
4 1ppt® 3 ppt 45 ppt < Kontrol ¢1ppt HM3ppt AS5ppt XKontrol

Gambar 6. Parameter kualitas air (water quality parameters)

16



Artikel Penelitian

Setijaningsih ef al. — Kinerja Perbedaan Salinitas Terhadap Respon Pertumbuhan

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pendahuluan menunjukkan
salinitas 2 ppt memiliki sintasan tertinggi dan dapat
ditoleransi oleh ikan tambakan
temminckii) dengan persentase sintasan 88,00%, dan
di ikuti dengan salintas 4 ppt dan 6 ppt sebesar
60,00% dan 26,67% . Hal tersebut di dukung dengan
hasil pengukuran DO (dissolve oxygen), namun pola
kisaran DO pada semua perlakuan dan kontrol dari
awal pemeliharaan sampai selesai di dominasi
dengan penurunan namun masih dalam batas toleran-
si benih ikan tambakan.

(Helostoma

Data penelitian utama menunjukkan perlakuan
C (3 ppt) memiliki pertumbuhan terbaik 1,08+0,02 g
di ikuti perlakuan D (5 ppt), A (0 ppt/kontrol) dan
B (1 ppt) masing masing yaitu 0,80+0,02 g,
0,63+0,02 g, dan 0,53+0,01 g. Hasil analisis ragam
bobot mutlak menunjukan perlakuan C (3 ppt)
memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap
perlakuan A (0 ppt), B (1 ppt) dan D (5 ppt). Ikan air
tawar umumnya tumbuh optimal pada media air
tawar atau bersalinitas rendah, jika ada peningkatan
salinitas media air secara mendadak dan berlebih
akan menyebabkan pertumbuhan menurun dan
penurunan bobot diduga akibat ikan mengalami stres
akibat perubahan faktor lingkungan sehingga
menurunkan proses metabolisme. Hal ini sesuai hasil
penelitian Kucuk (2013) yang menyatakan jika
salinitas terlalu tinggi atau terlalu rendah pada
lingkungan eksternal dibanding konsentrasi cairan
tubuh ikan, maka ikan akan menghabiskan energi
lebih untuk mengatur keseimbangan osmotik.

Hasil analisis ragam panjang menunjukkan bahwa
perlakuan C (3 ppt) memberikan pengaruh berbeda
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan panjang
mutlak benih ikan tambakan. Energi pada perlakuan
C (3 ppt) digunakan untuk osmoregulasi cenderung
berkurang karena adanya usaha menyeimbangkan
tekanan osmotik cairan tubuh ikan dengan tekanan
osmotik media.

Perlakuan C (3 ppt) menunjukkan kondisi
isoosmotik yang mendukung proses pertumbuhan
optimal karena energi untuk proses penyesuaian ion
dialihkan untuk metabolisme dan pertumbuhan bobot
ikan. Keadaan isoosmotik terdapat pada perlakuan C
(3 ppt) dengan nilai 0,007 osmol kg' H,O',
sehingga dapat mengoptimalkan pertumbuhan benih

ikan tambakan. Nilai LPS terendah terdapat pada
perlakuan (A, B, dan D), hal tersebut diduga bahwa
kondisi hyperosmotic pada media air sechingga dapat
menurunkan fungsi metabolisme dan menurunkan
laju pertumbuhan bobot ikan tambakan. Hal ini
sesuai dengan Arjona ef al., (2009) yang menyatakan
bahwa respon akibat perubahan kondisi hingga
salinitas dan akibat banyaknya energi yang
digunakan  untuk = mempertahankan  kondisi
homeostatis menyebabkan menurunnya proses
metabolisme dan fungsi hormon yang mengatur
proses osmoregulasi.

Persentase sintasan perlakuan A (0 ppt), B
(1 ppt), C (3 ppt), dan D (5 ppt) memiliki nilai
berbeda nyata (P<0,05). Penurunan sintasan benih
ikan tambakan pada perlakuan salinitas 1 ppt diduga
karena benih ikan tambakan berada pada kondisi
hyperosmotic, sehingga hal tesebut meningkatkan
kerja fungsi organ osmoregulasi untuk mengatur
keseimbangan osmotik dan membuat ikan tambakan
lebih mudah stres. Carrion et al. (2005) pada kondisi
hiperosmotik atau hipoosmotik, gradien osmotik
akan semakin besar yang akan menyebabkan energi
yang digunakan untuk proses osmoregulasi juga akan
semakin besar. Sebaliknya perlakuan salinitas 3 ppt
menunjukkan hasil kondisi tubuh yang isoosmotik
terhadap lingkungannya.

Perlakuan media bersalinitas memberi pengaruh
berbeda nyata (P<0,05) terhadap nilai gradien
osmotik benih ikan tambakan (Gambar 1). Nilai
gradien osmotik ikan tambakan sebelum perlakuan
sebesar 0,013 osmol kg' H,O' Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada perlakuan C (3 ppt)
merupakan keadaan paling isoosmotik, karena nilai
gradien osmotiknya terkecil diantara perlakuan A (0
ppt), B (1 ppt), dan D (3 ppt). Pembelanjaan energi
untuk osmoregulasi menjadi minimum apabila
gradien osmotik rendah. Benih ikan tambakan pada
perlakuan C (3 ppt) yang berada pada kondisi
isoosmotik akan lebih sedikit mengeluarkan energi
untuk menyeimbangkan ion media dan tubuh ikan,
sehingga porsi energi lebih banyak dialihkan ke
pertumbuhan. Nilai gradien osmotik dapat menjadi
indikator ~ dalam tingkat  kerja
osmoregulasi dalam tubuh ikan, semakin kecil nilai
gardien osmotik maka kondisi antara media dan
tubuh  semakin  isoosmotik  (Karim  2007).

mengukur
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Arjona et al. (2009) menyebutkan bahwa besarnya
perbedaan antara konsentrasi cairan tubuh ikan dan
lingkungannya akan mempengaruhi pakan tercerna,
sistem metabolisme, dan stimulasi hormon yang
berhubungan terhadap laju pertumbuhan ikan,
sehingga dibutuhkan kondisi isoosmotik antara
konsentrasi tubuh ikan dan lingkungannya.

Respon fisiologis stres ikan dapat dilihat dari
kadar glukosa darah (Porchase et al., 2009).
Pengukuran kadar glukosa darah terendah terdapat
pada perlakuan C (45,778 mg dI™") dan D (48,587 mg
dI™). Perlakuan salinitas pada media pemeliharaan
ikan tambakan memberi pengaruh terhadap kadar
glukosa darah. Lingkungan yang tidak sesuai
menyebabkan ikan stres, pada saat ikan stres, kadar
glukosa darah ikan cukup tinggi, kondisi ini terdapat
pada perlakuan B dan A karena diperlukan untuk
mengatasi homeostasis. Homeostasis merupakan
keadaan stabil yang dipertahankan melalui proses
aktif yang melawan perubahan (Affandi dan Tang,
2002). Rendahnya tingkat stres ikan tambakan pada
salinitas 3 ppt tergambar pada kadar glukosa darah
dan gradien osmotik yang rendah namun
pertumbuhan bobot dan panjang mutlaknya paling
tinggi, sehingga salinitas 3 ppt dapat dikatakan
merupakan kondisi yang optimum bagi benih ikan
tambakan.

Kadar hematokrit waktu ploting pada setiap
perlakuan menunjukkan kisaran yang hampir sama
yaitu 21,66-21,67%. Hal ini menunjukan ikan dalam
kondisi normal. Kadar hematokrit pada hari ke
tujuh pada semua perlakuan mengalami peningkatan
antara 22,28%-22,72%. Pada perlakuan B dari awal
tebar hngga 28 hari pemeliharaan terjadi peningkatan
hematokrit. Hal ini disebabkan benih ikan stres
akibat perubahan lingkungan secara cepat, sehingga
nafsu makan menurun, hal tersebut berdampak pada
hari berikutnya. Jika mengacu pada ikan teleostei
yang nilai hematokritnya antara 20-30 %, maka nilai
hematokrit benih ikan tambakan pada semua
perlakuan nilainya masih dalam kisaran yang normal.
Kadar hematokrit diantaranya dipengaruhi oleh
ukuran tubuh dan jenis kelamin (Jawad et al., 2004).
Selain itu berdampak pada berkurangnya jumlah dan
ukuran sel darah merah sehingga nilai hematokrit
juga rendah. Persentase hematokrit pada perlakuan
C dan D mulai hari ke 14 hingga akhir
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dimungkinkan karena ikan mulai beraklimasi dengan
lingkungan baru, sehingga ikan mulai makan, adanya

penurunan.  Hal  ini

pasokan nutrisi dalam tubuh ikan bisa beraktifitas
normal. Pada perlakuan A dengan salinitas 0%o
bersifat hypertonik terhadap lingkungannya, yaitu
tekanan osmotik dalam jaringan tubuhnya lebih besar
dari pada tekanan lingkungannya.

Kadar hemoglobin pada perlakuan C mulai
menurun pada hari ke 14 dan stabil sampai akhir
penelitian. Kadar hemoglobin juga menurun pada
perlakuan A dan D. Sedangkan pada perlakuan B
kadar hemoglobin mengalami peningkatan mulai hari
ke tujuh sampai hari ke 28. Meningkatnya kadar
hemoglobin diduga akibat ikan mengalami stres
dengan perubahan salinitas air walaupun hanya
dengan salinitas 1 ppt.

Kisaran kadar eritrosit ikan tambakan pada
semua perlakuan sebelum dilakukan perlakuan
sekitar 2,10-2,12 x10° sel/mm’ selanjutnya pada hari
ke tujuh meningkat dan mengalami penurunan mulai
hari 14 hingga akhir penelitian. Puncak tertinggi
jumlah eritrosit didapat pada perlakuan B pada hari
ke tujuh yakni 2,60 x10° sel/mm’ dan hari ke 21
sebesar 2,30 x10° sel/mm°. Hal tersebut dikarenakan
ikan mengalami stres akibat perubahan salinitas.
Menurut Wedemeyer dan Yasutake (1977) jumlah
eritrosit yang tinggi menandakan ikan dalam keadaan
stres. Hasil yang diperoleh dari hari ke 21 pada per-
lakuan B mengalami peningkatan eritrosit akibat
ikan mengalami stres yang meningkat pada hari ke
21. Hal tersebut didukung dengan data glukosa darah
(Gambar 2).

Parameter kualitas air yang mempengaruhi
proses fisiologis tubuh ikan, termasuk proses
metabolisme dan osmoregulasi adalah salinitas. Sa-
linitas berhubungan dengan tekanan osmotik yang
berbanding lurus terhadap kelarutan ion-ion di dalam
air. Perbedaan ion dan konsentrasi total
osmotik antara media air dan ikan menentukan
besarnya difusi dan osmosis melalui epitelium
insang ikan (Evans, 2011). Ikan teleostei air tawar
bersifat hyperosmotic terhadap medianya, sehingga
ikan cenderung kehilangan garam melalui insang.
Hal tersebut mengakibatkan ikan air
cenderung banyak minum
kebutuhan garam di dalam tubuh dan ikan akan

tawar
untuk  memenuhi
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banyak mengeluarkan urin dengan nilai garam yang
rendah.

Suhu adalah ukuran energi gerakan molekul
dan merupakan salah satu faktor penting dalam
mengatur proses kehidupan dan penyebaran
organisme. Untuk itu komponen yang dipengaruhi
adalah pertumbuhan dan sintasan ikan. Benih ikan
tambakan yang paling banyak mengalami kematian
terdapat pada kontrol (Gambar 6). Seiring
peningkatan suhu, tingkat metabolisme akan
meningkat dan mencapai puncaknya sesuai dengan
karakteristik spesies ikan pada suhu tertentu, di atas
suhu tersebut metabolisme akan menurun tajam dan
biasanya diasosiasikan dengan kematian ikan
(Hepher, 1988). Kisaran suhu yang terdapat selama
pemeliharaan ikan tambakan adalah 25,0-30,04 °C.
Rentang suhu ideal untuk produksi budidaya ikan
air tawar yaitu 25,0-32,0 °C (Boyd, 2015).

Nilai pH pada media air selama pemeliharaan
ikan tambakan berkisar antara 6,5-7,8 (Gambar 6).
Kisaran pH tersebut masih berada dalam batas yang
baik untuk akuakultur. Menurut Boyd (2015)
menyebutkan bahwa kisaran nilai pH yang baik
untuk kolam budidaya adalah 6,5-9,0.

Oksigen terlarut atau DO (dissolved oxygen)
merupakan salah satu parameter kualitas air yang
sangat penting untuk ekosistem perairan. Molekul
oksigen adalah penerima elektron pada sistem
metabolisme aerob, sehingga semua organisme
harus memiliki suplai oksigen yang cukup. Nilai
DO yang terukur selama 28 hari berkisar antara
2,35-4,67 ppt (Gambar 6). Kisaran DO yang baik
untuk air kolam budidaya yaitu di atas 5 ppt (Boyd
2015). Selanjutnya nilai DO akan menurun apabila
suhu dan salinitas meningkat. Menurunnya DO
akibat pembusukan dan respirasi dari hewan dan
tumbuhan yang kemudian diikuti  dengan
meningkatnya CO, bebas serta menurunnya pH.

Amonia (NH;) merupakan salah satu nitrogen
anorganik yang bersifat mudah larut d dalam air.
Sumber amonia berasal dari pemecahan nitrogen
organik (protein, urea, dan feses) dan nitrogen
anorganik yang berasal dari dekomposisi bahan
organik (biota akuatik yang telah mati) oleh
mikroba atau jamur (Boyd 2015). Amonia yang
terukur pada media pemeliharaan ikan tambakan
berkisar antara 0,001-0,014 mg/l. Pada akhir

pemeliharaan, nilai amonia tertinggi terdapat pada
kolam dengan perlakuan A (0 ppt) yang memiliki
nilai sintasan paling rendah. Hal ini diduga nilai
amonia yang tinggi dapat mengakibatkan kematian
pada ikan,

Pada penelitian ini, kandungan amonia pada
masing-masing perlakuan tidak jauh dalam kisaran
yang layak bagi kehidupan ikan, yaitu kurang dari
< 0,02 mg/1 (PP 82/2001).

KESIMPULAN
Pemeliharaan ikan tambakan pada media air
salinitas 3 ppt memberikan hasil lebih baik dan

berbeda nyata pada pertambahan bobot dan

panjang mutlak, laju pertumbuhan spesifik,
sintasan, nilai gradien osmotik, glukosa darah,
jumlah eritrosit, nilai hematokrit dan hemoglobin
serta konsentrasi kualitas air,dengan bobot akhir
sebesar 1,08+0,02 g, laju pertumbuhan harian
sebesar 2,42+2 81 g/hari dansintasan 82%.
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